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ABSTRAK 

Peraturan yang dikeluarkan oleh Dinas Pekerjaan Umum Bidang Bina Marga merupakan 

peraturan yang umum digunakan dalam perencanaan jalan di Indonesia. Jenis perkerasan jalan yang 

umum digunakan di Indonesia yaitu perkerasa  lentur dalam pengamatan lapangan kali ini penulis 

mengambil wilayah jalan yang berlokasi di Banjarmasin Barat  Kota Banjarmasin Provinsi 

Kalimantan Selatan. Pada pengamatan lapangan ini memulai dari STA 2+400 s.d 3+000, alasan 

mengapa mengambil diwilayah tersebut karena jalan tersebut merupakan salah satu jalan kota yang 

menghubungkan kepelabuhan Tri Sakti Banjarmasin.  

MetodepenelitianDalam pengamatan lapangan kali ini mengambil wilayah jalan yang berlokasi di 

Banjarmasin Barat Kota Banjarmasin Provinsi Kalimantan Selatan. Tepatna dijalan Mayjen Sutoyo.s 

Pada pengamatan lapangan ini memulai dari STA 2+200 s.d 3+000, alasan mengapa mengambil 

diwilayah tersebut karena jalan tersebut merupakan salah satu jalan kota yang menghubungkan dari 

pusat kota kepelabuhan Tri Sakti Banjarmasin 

Hasil pembahasan bahwa Hasil perhitungan metode Manual Desain Perkerasan 2017 didapat hasil 

ketebalannya yaitu AC-WC 4 Cm, AC-BC 6 Cm, AC-Base 15,5 Cm. Lapis fondasi atas menggunakan 

agregat kelas A memiliki ketebalan 30 Cm. Hasil perhitungan metode AASHTO 1993 didapat 

ketebalan: Ketebalan Lapisan (Surface course) didapat ketebalannya yaitu 14 Cm, Lapisan pondasi atas 

dengan menggunakan agregat kelas A didapat hasil ketebalan 20 Cm, Lapisan pondasi bawah ( Subbase 

course ) dengan menggunakan agregat kelas kelas B didapat hasil ketebalan yaitu 63 Cm.Untuk total 

ketebalan metode  Manual Desain Perkerasan 2017 yaitu 55,5 Cm dan untuk metode AASHTO 1993 

memiliki total ketebalan 97 Cm. (Desain metode Manual Desain Perkerasan 2017)  (Desain metode 

AASHTO 1993) 
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ABSTRACT 

Regulations issued by the Department of Public Works for Highways are the regulations commonly 

used in road planning in Indonesia. The type of road pavement commonly used in Indonesia is flexible 

pavement. In field observations, this time the author took the road area located in West Banjarmasin, 

Banjarmasin City, South Kalimantan Province. In this field observation, starting from STA 2+400 to 

3+000, the reason for taking this area is because this road is one of the city roads that connects the Tri 

Sakti port of Banjarmasin. 

Research method In this field observation, we took a road area located in West Banjarmasin, 

Banjarmasin City, South Kalimantan Province. Precisely on Mayjen Sutoyo.s Street. In this field 

observation, starting from STA 2+200 to 3+000, the reason why we took the area was because this 

road is one of the city roads that connects from the city center to the Tri Sakti port of Banjarmasin 

The results of the discussion that the results of the calculation of the 2017 Pavement Design Manual 

method, the thickness results are AC-WC 4 Cm, AC-BC 6 Cm, AC-Base 15.5 Cm. The top foundation 

layer using class A aggregate has a thickness of 30 cm. The results of the calculation of the 1993 

AASHTO method obtained thicknesses: The thickness of the layer (Surface course) is 14 cm thick, the 

upper foundation layer using class A aggregates results in a thickness of 20 cm, the subbase course 

using class B aggregates results in thickness which is 63 Cm. The total thickness of the 2017 Pavement 

Design Manual method is 55.5 Cm and for the 1993 AASHTO method it has a total thickness of 97 Cm. 

(Design method 2017 Pavement Design Manual) (Design method AASHTO 1993) 
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